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Abstract : Recently, Indonesian netizens have been noted as the least courteous in 
Southeast Asia. This research aims to study the correlation between self-control and 
emotional regulation and cyberbullying behavior among Tiktok users. Having a 
quantitative research design, this study involved 101 subjects. Three measurement 
tools were utilized: an emotional regulation scale, a self-control scale, and a 
cyberbullying scale. The result shows that there is no simultaneous relationship 
between self-control and emotional regulation with cyberbullying behavior among 
Tiktok users. In addition, partially self-control does not correlate with cyberbullying 
behavior, whereas emotional regulation is negatively correlated with cyberbullying. 
Regardless of an individual's level of self-control, it does not influence their ability to 
refrain from engaging in cyberbullying. Better emotional regulation can reduce 
cyberbullying behavior. The implications of this research suggest that emotional 
regulation is essential in distinguishing which emotions should be expressed and 
which should be kept in to prevent cyberbullying. 
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Abstrak : Baru-baru ini netizen Indonesia tercatat sebagai netizen paling tidak 
sopan se-Asia Tenggara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara kontrol diri dan regulasi emosi dengan perilaku cyberbullying pada 
pengguna Tiktok. Menggunakan rancangan kuantitatif penelitian ini melibatkan 
101 subjek.  Ada tiga alat ukur yang digunakan yaitu skala regulasi emosi, skala 
kontrol diri, dan skala cyberbullying. Hasil penelitian menunjukkan tidak ada 
hubungan antara kontrol diri dan regulasi emosi dengan perilaku cyberbullying 
secara simultan pada pengguna Tiktok. Secara parsial kontrol diri juga tidak ada 
hubungan dengan perilaku cyberbullying tetapi regulasi emosi berhubungan 
negatif dengan cyberbullying. Apapun tingkatan kontrol diri yang dimiliki tidak 
mempengaruhi individu menahan diri dari melakukan cyberbullying. Namun 
semakin baik regulasi emosi yang dimilikisemakin rendah kecenderungan 
perilaku cyberbullying. Implikasi penelitian ini menunjukkan regulasi emosi 
dibutuhkan untuk memilah mana emosi yang perlu ditunjukan dan mana yang 
harus disimpan agar tidak terjadi cyberbullying.  
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Pendahuluan 

Cyberbullying merupakan tindakan kejam yang dilakukan secara sengaja 
ditunjukkan untuk orang lain dengan cara mengirimkan atau menyebarkan hal atau bahan 
yang berbahaya yang dapat dilihat dengan bentuk agresi sosial dalam penggunaan 
internet ataupun teknologi digital lainnya (Willard, 2005). Perilaku cyberbullying sengaja 
dilakukan secara berulang dengan maksud merugikan, menjatuhkan, dan menyakiti orang 
lain yang sulit untuk melawan di media digital (Patchin & Hinduja, 2015). Menurut Willard 
(2005) ada tujuh aspek dari cyberbullying yaitu amarah, pelecehan, fitnah atau 
pencemaran nama baik, peniruan, tipu daya, pengucilan, dan penguntitas di media sosial. 
Semua itu dilakukan secara berulang, dengan niat atau maksud yang membahayakan 
orang yang menjadi sasaran.  

Baru-baru ini netizen Indonesia mendapat julukan sebagai pengguna internet yang 
paling tidak sopan se-Asia Tenggara. Berdasarkan data survei yang dilakukan oleh 
Microsoft, pada tahun 2020 Indonesia berada pada tingkat ke 29 dari 32 negara yang 
disurvei untuk tingkat kesopanan  dan menjadi urutan terendah se-Asia Tenggara (Ikhsan, 
2021; Surya, 2021). Berdasarkan pantauan CNN Indonesia.com, pada Kamis (25/2) malam 
akun Instagram Microsoft dibanjiri komentar hingga lebih dari 2.000 komentar dari 
netizen yang tak terima dengan hasil survey tersebut. Namun, pada Jumat (26/2) pagi 
kolom komentar akun itu dimatikan. Akibat data survei itu, banyak netizen Indonesia yang 
tidak terima dan menyerang Microsoft dengan berbagai komentar buruk dan secara tidak 
langsung membenarkan data survei tersebut (Zainuri et al., 2021).  

Penelitian Fauziah (2021) juga menegaskan bahwa CNN merinci hasil survei yang 
dilakukan Microsoft dan Kompas prihatin dengan upaya pemerintah terhadap netizen 
Indonesia yang dianggap tidak sopan. Ketidaksopanan netizen Indonesia disebabkan oleh 
kurangnya literasi masyarakat dalam bersosial media, perbedaan budaya di dunia nyata 
dan di dunia maya, dan faktor ekonomi yang rendah akibat dampak pandemi Covid-19 
(Wijoyo & Maryani, 2022). Ketidaksopanan dalam bermedia sosial tentu merupakan 
sebuah masalah. Kita sebagai masyarakat hendaknya dapat menggunakan media sosial 
dengan bijak agar menjadi masyarakat yang beradab. Akan tetapi, fakta menunjukkan 
bahwa netizen kita berperilaku sebaliknya. Penyebaran hoax, cacian, dan makian sering 
dilontarkan dalam komentar media sosial.  

 Sejumlah penelitian melihat kaitan kontrol diri dan komunikasi orang tua dengan 
perilaku perilaku cyberbullying pada remaja. Penelitian Malihah dan Alfiasari (2018) 
menjelaskan hubungan antara komunikasi orang tua-remaja dan kontrol diri yang dimiliki 
remaja dengan perilaku cyberbullying yang dilakukan. Remaja yang cenderung melakukan 
cyberbullying memiliki latar belakang komunikasi yang lemah dengan orangtua serta 
kemampuan mengontrol diri yang lemah juga. Bulan dan Wulandari (2021) juga 
menjelaskan pengaruh kontrol diri terhadap kecenderungan perilaku cyberbullying pada 
remaja pengguna media sosial anonim. Semakin tinggi kontrol diri yang dimiliki itu akan 
menurunkan kecenderungan perilaku cyberbullying pada remaja terutama pada pengguna 
media sosial.  

Penelitian Budi dan Nusantoro (2022) melihat pengaruh kecerdasan emosi dan 
kontrol diri terhadap cyberbullying dimana tingkat kecerdasan emosi dan kontrol diri 
mempengaruhi perilaku cyberbullying siswa. Waji (2021) juga menjelaskan tentang 
kontrol diri sebagai faktor penurunan perilaku cyberbullying pada dewasa awal.  Individu 
yang mampu mengontrol dirinya dengan baik cenderung rendah kecemderungan 
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melakukan cyberbullying. Penelitian Devia & Pratama (2021) menunjukkan hubungan 
kontrol diri dengan perilaku cyberbullying di media sosial pada remaja. Hasil penelitian 
ini menunjukkan semakin baik kontrol diri yang dimiliki semakin rendah perilaku 
cyberbullying.  

Rukmi & Lisnawati (2020) menyatakan bahwa perilaku cyberbullying disebabkan 
oleh kualitas kelekatan teman sebaya dan kontrol diri. Teman yang baik serta saling 
mengingatkan dalam pertemanan akan mengurangi kecenderungan terhadap perilaku 
cyberbullying. Fiddiana & Priyambodo (2022) juga menjelaskan hubungan kontrol diri 
dan cyberbullying di SMA. Hasil penelitian menunjukkan korelasi negatif yang signifikan 
antara self-control dan cyberbullying.   

Regulasi emosi juga pernah dikaji hubunganya dengan cyberbullying. Penelitian 
Widyayanti dkk (2022) melihat regulasi emosi dan perilaku cyberbullying pada remaja 
awal. Hasil penelitian menunjukkan hubungan yang signifikan antara regulasi emosi 
dengan perilaku cyberbullying. Violenta (2021) juga menjelaskan hubungan regulasi 
emosi dan perilaku cyberbullying pada remaja. Remaja yang mampu meregulasi emosinya  
dengan baik akan membantu menurunkan kecenderungan cyberbullying. Rahmadhony 
(2020) meneliti efektivitas pelatihan regulasi emosi untuk menurunkan perilaku bullying 
pada siswa smp. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan regulasi emosi efektif dan 
memberikan efek yang besar untuk menurunkan perilaku bullying pada siswa.  

Samodra dkk (2023) juga menyatakan peran regulasi emosi terhadap 
kecenderungan perilaku cyberbullying pada remaja pengguna media sosial. Hasil 
penelitian menunjukkan semakin rendah regulasi emosi maka semakin tinggi 
kecenderungan perilaku cyberbullying. Bone dan Astuti (2019) melihat perilaku 
cyberbullying pada remaja ditinjau dari faktor regulasi emosi dan persepsi terhadap iklim 
sekolah. Hasil penelitian menunjukkan hubungan negatif antara regulasi emosi dan 
persepsi terhadap iklim sekolah dengan cyberbullying.  

Ikhsan (2021) menjelaskan banyak kaum milenial dan generasi Z terpukul dalam 
kasus cyberbullying di internet. Tentu hal ini adalah sebuah permasalahan yang besar 
karena dapat menyebabkan trauma hingga gangguan emosi pada korban. Selain itu sikap 
cyberbullying juga dapat menciptakan periaku sosial yang buruk bagi pelaku. Penelitian 
ini bertujuan menguji hubungan antara kontrol diri dan regulasi emosi dengan 
cyberbullying pada pengguna Tiktok. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
solusi dalam mengatasi masalah cyberbullying yang dilakukan oleh netizen Indonesia. 
Mengingat banyaknya kasus cyberbullying di Indonesia, sangat penting untuk memahami 
dan melakukan kontrol diri serta regulasi emosi dalam bersosial media. 

Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan rancangan kuantitatif korelasional. Populasi  
penelitian berjumlah 109, 90 juta pengguna Tiktok dan berdasarkan perhitungan sampel 
menggunakan rumus Slovin pada nilai error 10% didapatkan 100 sampel. Kriteria 
partisipan pada penelitian ini adalah mereka yang berusia minimal 15 tahun dengan 
mempertimbangkan kemampuan atau pemahaman partisipan dalam mengisi angket yang 
diberikan. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling.  
 Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala regulasi 
emosi yang disusun oleh Gross & John (2003) dan diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia oleh Radde dkk (2021). Nilai Cronbach sebesar 0, 82. Alat ukur skala kontrol 
menggunakan self-control yang dikembangkan oleh De Ridder dkk (2011), dan di 
terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Arifin & Milla (2020). Nilai Alpha Cronbach 
sebesar 0,7. Skala cyberbullying, instrumen disusun oleh peneliti berdasarkan aspek yang 
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dikemukakan oleh Patchin & Hinduja (2015) berjumlah 20 aitem. Aitem cyberbullying 
memiliki nilai Alpha Cronbach sebesar 0,97.  Analisis data dilakukan menggunakan 
analisis regresi linier berganda dengan bantuan r studio. 

Hasil Penelitian 

Tabel 1 menunjukkan data demografis partisipan berdasar jenis kelamin. Terdapat 
21 pria dengan presentasi 20, 79% dan 80 perempuan dengan presentase 79,21%. 

 
Tabel 1 

Data Demografis Berdasar Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Total Presentase 
Pria 

Wanita 
21 
80 

20, 79% 
79, 21% 

Total 101 100% 

 
Tabel 2 menunjukkan data demografis partisipan berdasar usia. Jumlah  partisipan 

tersebar di 3 besar utama yaitu usia 23-25 tahun sejumlah 953 orang, usia 20-21 tahun 
ada 648 orang, dan di atas 25 tahun sebanyak 338 orang.  

 
Tabel 2 

Data Demografis Berdasar Usia 

Usia F 
Rata-Rata 
(U.f/Total) 

Presentase 

16 Tahun 
17 Tahun 
18 Tahun 
19 Tahun 
20 tahun 
21 tahun 
22 tahun 
23 tahun 
24 Tahun 
25 Tahun 
> 25 Tahun 

6 
15 
4 
1 

12 
8 
2 

13 
21 
6 

13 

96 
255 
72 
19 

480 
168 
44 

299 
504 
150 
338 

5, 94% 
14, 85% 
3, 96& 
0, 99% 

11, 88% 
7, 92% 
1, 98% 

12, 87% 
20, 79% 
5, 94% 

12, 87% 
Total 101 24 100% 

 
Nilai pearson correlation kontrol diri adalah -.269. niali itu dapat diartikan tidak 

ada hubungan antara kontrol diri dengan cyberbullying. Perilaku cyberbullying yang 
dilakukan tidak ada kaitannya dengan kontrol diri yang dimiliki individu. Adapun nilai 
pearson correlation regulasi emosi adalah -.028. Nilai tersebut dapat dinterprestasikan 
bahwa terdapat hubungan negatif antara regulasi emosi dengan cyberbullying. Dengan 
kata lain semakin baik regulasi emosi yang dimiliki maka akan semakin rendah perilaku 
cyberbullying yang dilakukan. Sebaliknya semakin rendah regulasi emosi yang dimiliki 
akan semakin tinggi intensi perilaku cyberbullying.  

 
Tabel 3 

Hasil Uji Korelasi Pearson Product Moment 

No Variabel Mean Std. Deviation 1 2 3 

1 Kontrol Diri 45, 62 8.801 1 -.117 -.269** 
2 Regulasi Emosi 51,19 7.374  1 -.028 
3 Cyberbullying 50, 37 23.002   1 
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Gambar 1. Model Fit 

 
Gambar 1 menunjukkan nilai p-value:  0.380 dan berada di atas 0.01 dan nilai                    

R2 adalah 0.020. Nilai itu menjelaskan tidak ada hubungan yang simultan antara kontrol 
diri dan regulasi emosi dengan cyberbullying.  

Pembahasan 

Hasil analisis data menunjukan tidak adanya hubungan antara kontrol diri dan 
regulasi emosi dengan kecenderungan cyberbullying pada pengguna Tiktok. Dengan kata 
lain perilaku cyberbullying tetap akan dilakukan meskipun individu memiliki kontrol diri 
dan regulasi emosi yang baik. Tinggi rendahnya tingkatan kontrol diri dan regulasi emosi 
yang dimiliki individu tidak mampu memberikan pengaruh untuk individu tidak 
melakukan cyberbullying. Tidak signifikannya dua variable ini mungkin bisa saja mereka 
memiliki kontrol diri yang baik namun tdk terampil meregulasi emosinya atau sebaliknya. 
Cyberbullying yang dilakukan seringkali didasari oleh ketidakmampuan individu 
meregulasi emosinya, memilih mana yang harus dibalas atau mana yang seharusnya 
didiamkan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan tidak adanya hubungan antara kontrol diri 
dengan cyberbullying. Kontrol diri yang dimiliki individu tidak mempengaruhi 
intensitasnya melakukan cyberbullying. Apapun tingkatan kontrol diri yang ada pada 
individu tidak membuat cyberbulying rendah. Hasil penelitan ini berbeda dari sejumlah 
penelitian sebelunya yang justru melihat semakin baik kontrol diri yang dimiliki individu 
maka akan semakin rendah perilaku cyberbullying yang dilakukan. Cyberbullying dalam 
teori agresivitas ini dapat dikategorikan sebagai bagian dari agresi verbal. Menurut Baron 
& Byrne (2005) agresi verbal dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor 
internal seperti pola perilaku, persepsi, dan ancaman ego sedangkan faktor eksternal 
dapat berupa frustasi, provokasi, agresi yang dipindahkan, serta pemaparan terhadap 
kekerasan di media.  

Peneliti Budi & Nusantoro (2022) mengatakan kontrol diri yang baik akan 
menurunkan intensi perilaku cyberbullying. Namun hal itu tidak ditemukan dalam 
penelitian ini dimana kontrol diri tidak ada hubungannya dengan cyberbullying. Bulan & 
Wulandari (2021) juga menjelaskan bahwa perilaku cyberbullying seringkali terjadi 
karena pelaku tidak mampu mengendalikan dirinya untuk menyakiti atau membalas sakit 
yang dirasakan. Berbeda dengan hasil penelitian ini yang menjelaskan bahwa 
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cyberbullying bukan karena kontrol diri yang baik atau tidak baik tetapi lebih karena 
variable lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini. Penelitian Devia dan Pratama (2021) 
melihat kontrol diri yang lemah mendorong individu melakukan perilaku yang di luar 
kendali pikirannya. Pada penelitian ini kontrol diri yang baik pun tidak menjamin individu 
untuk tidak melakukan cyberbullying. Keputusan yang diambil mungkin lebih pada 
mengikuti emosi yang negatif meskipun mereka sudah berusaha mengontrol dirinya.  

Menurut Fiddiana dan Priyambodo (2022) individu yang bisa memilah dan 
memilih cara meluapkan emosinya maka kemungkinan terjadinya perilaku cyberbullying 
akan rendah. kontrol diir yang dimaksud mungkin lebih kepada emosi bukan kontrol diri 
yang digunakan dalam penelitian ini. Malihah dan Alfiasari (2018) juga menjelaskan 
bagaimana individu yang mampu mengontrol dirinya akan bisa mengambil keputusan 
berdasarkan pertimbagan yang matang dan paham akan konsekuensi yang akan dihadapi.  
Namun hal itu tampaknya tidak terlihat dalam penelitian ini karena kontrol diri 
bagaimanapun tingkatannya tetap menimbulkan perilaku cyberbullying.  Gambaran 
rendah atau tingginya kontrol diri tercermin dari pengambilan keputusan yang mengikuti 
emosi, melampiaskan emosi tidak pada tempatnya seperti melakukan cyberbullying.  Waji 
(2021) juga mengatakan bahwa perilaku cyberbullying dilakukan karena untuk membalas 
emosi yang tidak bisa dikendalikan.  

Selanjutnya ada hubungan negatif juga antara regulasi emosi dengan 
cyberbullying. Hal itu menunjukkan bahwa semakin rendah regulasi emosi yang dimiliki 
akan semakin tinggi intensi perilaku cyberbullying Sementara penelitian mengenai 
regulasi emosi dilakukan oleh Bone & Astuti (2019) yang juga melihat hubungan regulasi 
emsoi dengan perilaku cyberbullying. individu yang tidak mampu meregulasi emosinya 
dengan baik cenderung melampiaskan emosinya lewat perilaku menyiksa orang lain 
seperti halnya cyberbullying. Rahmadhony (2020) juga menggambarkan individu yang 
melakukan cyberbullying adalah mereka yang tidak bisa meregulasi emosi negatif mana 
yang harus dikeluarkan mana yang perlu disimpan akibatnya adalah perilaku 
cyberbullying yang dilakukan. Ada sejumlah alasan mengapa cyberbullying dilakukan 
adalah karena melampiaskan emosi negatif yang dimiliki kepada individu lain.  

Samodra dkk (2023) menjelaskan hasil penelitian mereka bahwa kelemahan 
dalam mengelola emosi baik itu emosi negatif maupun positif akan mendorong pada 
perilaku mengganggu orang lain seperti cyberbullying, Violenta (2021) melihat perilaku 
cyberbullying yang dilakukan cenderung oleh individu yang tdak bisa meregulasi 
emosinya dengan baik. Apapun motif cyberbullying yang dilakukan dampak yang terjadi 
sama-sama merugikan individu lain.  Widyayanti et al. (2022) menemukan bahwa regulasi 
emosi dapat menurunkan perilaku cyberbullying. Sejumlah cara telah dilakukan pada 
beberapa penelitian sebelumnya yang meyakini jika regulasi emosi dioptimalkan maka itu 
akan menurunkan kecenderungan perilaku cyberbullying.  

Simpulan dan Saran 

Hasil penelitian menunjukkan kontrol diri dan regulasi emosi secara simultan 
tidak ada hubungannya dengan perilaku cyberbullying. Demikian pula dengan uji secara 
parsial menunjukkan kontrol diri tidak ada hubungannya dengan cyberbullying. Namun 
regulasi emosi terlihat ada hubungan negatif dengan cyberbullying sehingga dapat 
dikatakan bahwa semakin baik regulasi emosi yang dimiliki individu maka semakin 
rendah kecenderungan melakukan cyberbulying.   

Secara parsial penelitian ini menjelaskan hanya regulasi emosi yang ada 
hubungannya dengan cyberbullying. Ada beberapa kemungkinan mengapa itu terjadi 
seperti minimnya sampel untuk mewakili populasi karena penelitian yang baik biasanya 
menggunakan error sampel sebesar 5% atau minimal 400 partisipan. Penelitian 
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berikutnya dapat menambah jumlah sampel minimal dengan nilai error sampel sebesar 
5% sehingga sampel dapat mewakili populasi dengan baik.  
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